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A. LATAR BELAKANG 
Di era globalisasi, informasi dapat di akses dengan mudah tanpa batas 
ruang dan waktu.  Kini setiap orang dapat mengakses informasi yang 
diingkan dengan mudah tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu. Hal ini 
disebabkan oleh perkembangan teknologi dan informasi yang begitu 
pesatnya. 
Informasi yang telah menjadi kebutuhan bagi setiap orang. Informasi 
dibutuhkan untuk berbagai tujuan, antara lain untuk  menyelesaikan 
pekerjaan, pengambilan  keputusan, memperlancar  kegiatan bisnis atau 
hanya  sekedar  memenuhi  rasa ingin tahu. Untuk dapat memenuhi 
kebutuhan informasi tersebut, maka dibangun kanlah  perpustakaan yang 
berperan sebagai penyedia informasi. 
Ada beberapa jenis perpustakaan di Indonesia. Salah satu jenis 
perpustakaan yang dapat melayani kebutuhan informasi berbagai kelompok 
pengguna adalah perpustakaan Perguruan Tinggi. Perpustakaan perguruan 
tinggi merupakan perpustakaan yang berada di sebuah perguruan tinggi, 
menjadi pusat untuk mencari informasi oleh semua sivitas akademika 
perguruan  tinggi dan juga dapat dimanfaatkan untuk sarana belajar, 





Perpustakaan  perguruan  tinggi  melayani semua sivitas akademika mulai 
dari dosen, mahasiswa, karyawan, mahasiswa luar, masyarakat umum. 
Kehadiran  pemustaka menjadi salah satu kunci keberhasilan layanan 
perpustakaan. Kehadiran pemustaka dapat menjadi tolok ukur pemanfaatan 
perpustakaan. Apabila perpustakaan semakin sering dikunjungi oleh 
mahasiswa atau dosen, kemungkinan perpustakaan itu dimanfaatkan juga 
semakin besar. Salah satu  faktor yang dapat menunjang keberhasilan sebuah 
layanan perpustakaan tersebut adalah desain interior perpustakaan. 
Desain interior merupakan salah satu aspek pembinaan perpustakaan 
yang memiliki pengaruh dan peranan yang sangat besar dalam memperlancar 
layanan maupun pelaksanaan fungsi perpustakaan. Desain ruang yang baik 
membuat para pengunjung merasa nyaman berada di perpustakaan yang 
diharapkan dapat meningkatkan minat pengguna untuk mengunjungi dan 
memanfaatkan layanan perpustakaan. Oleh karena itu, desain interior 
perpustakaan perlu diperhatikan dan dikelola dengan baik oleh badan 
pengelola perpustakaan agar dapat menunjang keberhasilan layanan 
perpustakaan. 
Dalam upaya mendukung dan mewujudkan visi dan misi, 
perpustakaan perguruan tinggi perlu ditunjang dengan fasilitas gedung yang 
representatif, untuk membangun dan mengembangkan gedung dan ruang 
layanan perpustakaan yang benar-benar mampu menunjang pencapaian tujuan 
dan program-program perpustakaan tersebut. Ruangan perpustakaan 





tugas pengelolaan perpustakaan. Tanpa ada ruangan, perpustakaan tidak akan 
dapat menjalankan pelaksanaan tugas pengelolaannya dengan baik. 
Dipandang dari segi administrasi dan organisasi, ruangan selalu menjadi 
faktor yang menentukan. Demikian juga dengan perpustakaan tetap 
diperlukan suatu ruangan yang memadai (Yusuf,2007:95). Maka dari itu, 
dibutuhkan perhitungan yang tepat serta pengetahuan yang cukup dalam 
mendesain gedung perpustakaan, perencanaan dan perluasan gedung untuk 
masa kini hingga masa depan. 
Selanjutnya disebutkan pula, ruang perpustakaan akan nyaman bagi 
pemakai apabila ditata dengan memperhatikan fungsi keindahan, dan 
keharmonisan. Penataan yang baik akan memberikan kepuasan fisik dan 
psikis bagi penghuninya (Lasa, 2005: 149). 
Ruang layanan perpustakaan harus didukung dengan desain interior 
yang baik dan menarik, seperti: ruangan, warna, sistem pencahayaan, sistem 
sirkulasi udara, sistem penataan suara atau akustik. Selain itu dalam 
perencanaan desain interior tidak bisa terlepas dariperan pengguna 
perpustakaan, karena penggunalah yang merasakan dan menilai apakah 
kualitas desain interior ruang layanan perpustakaan itu bagus atau jelek.  
Berdasarkan pengamatan penulis tentang desain interior UPT 
Perpustakaan Universitas Bangun Nusantara, menyatakan bahwa penataan 
tiap bagian-bagian layanan belum memperhatikan efisiensi dan efektivitas 
pengguna perpustakaan, semua bagian layanan perpustakaan berada dalam 





temu kembali koleksi bahan pustaka. Rak koleksi umum, rak koleksi tandon, 
rak koleksi referensi, rak koleksi majalah, rak koleksi berupa CD, semua 
dicampur dalam satu ruangan tersebut karena keterbatasan ruangan. 
Penempatan rak loker belum efisien. Pewarnaan ruangan menggunakan warna 
coklat dan kuning untuk dinding, warna putih untuk pewarnaan pada lantai 
dan dan langit-langit, warna coklat untuk rak koleksi bahan pustaka. 
Pencahayaan menggunakan cahaya alami dan cahaya buatan. Sirkulasi udara 
menggunakan sirkulasi udara dari jendela dan AC. Desain interior dari UPT 
Perpustakaan Universitas Bangun Nusantara masih perlu perbaikan untuk 
memberikan kenyamanan dan layanan terbaik bagi perpustakaan. 
Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk topik desain 
interior dengan judul “DESAIN INTERIOR RUANGAN UPT 
PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS BANGUN NUSANTARA 
SUKOHARJO. 
 
B. RUMUSAN MASALAH 
1. Bagaimanakah desain interior ruangan yang diterapkan pada UPT 
Perpustakaan Universitas Bangun Nusantara Sukoharjo ? 
2. Bagaimanakah penempatan ruang bagian-bagian layanan pada UPT 








C. WAKTU DAN TEMPAT PELAKSANAAN 
Pengumpulan data dilaksanakan bersamaan dengan Kuliah Kerja Magang 
pada: 
Waktu  : Tanggal 10 Februari s/d 10 April 2014 
Hari  : Senin s/d Sabtu 
Pukul  : 08.00 – 14.00 WIB 




Adapun yang menjadi tujuan dalam penulisan Tugas Akhir ini adalah : 
1. Untuk mengetahui desain interior ruangan yang diterapkan pada UPT 
Perpustakaan Universitas Bangun Nusantara Sukoharjo. 
2. Untuk mengetahui penempatan ruang bagian-bagian layanan pada UPT 
Perpustakaan Universitas Bangun Nusantara Sukoharjo. 
 
E. METODE PENGUMPULAN DATA 
Dalam penyusunan Tugas Akhir, pengumpulkan data menggunakan beberapa 
metode sebagai berikut: 
1. Metode Observasi 
Metode observasi merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang 





2. Metode Wawancara 
Wawancara adalah proses tanya-jawab dalam penelitian yang berlangsung 
secara lisan di mana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan 
secara langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan (Cholid 
dan Abu, 1999:83). 
3. Kajian Dokumen 
Kajian dokumen merupakan sarana mengumpulkan data atau informasi 
dengan cara membaca surat-surat, pengumuman, iktisar rapat, pernyataan 
tertulis kebijakan tertentu dan bahan-bahan tulisan lainnya (Sarwono, 
2006:225). 
4. Metode Studi Pustaka 
Metode studi pustaka adalah cara pengumpulan data yang digunakan 
sebagai acuan dan rujukan dalam pengolahan data dan menafsirkannya 
harus dilakukan dengan tolak ukur berupa teori-teori yang diterima 
kebenarannya di dalam berbagai literatur (Nawawi, 1994:23). 
 
F. SISTEMATIKA PENULISAN 
BAB I PENDAHULUAN 
 Menguraikan tentang latarbelakang tentang penulisan Tugas 
Akhir, tujuan penulisan Tugas Akhir, waktu dan 
pelaksanaan Kuliah Keja Magang, metode penelitian yang 
digunakan dalam penulisan Tugas Akhir, rumusan masalah, 





BAB II  TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 
Dalam bab kedua landasan teori yang digunakan sebagai 
dasar di dalam melihat perpustakaan meliputi : desain 
interior, unsur-unsur desain, tata ruang, pencahayaan, 
warna, dan sirkulasi udara di UPT Perpustakaan Universitas 
Bangun Nusantara Sukoharjo. 
BAB III GAMBARAN UMUM  INSTITUSI 
Menguraikan mengenai gambaran umum UPT Perpustakaan 
Universitas Bangun Nusantara Sukoharjo. 
BAB IV PEMBAHASAN MASALAH 
 Dalam bab ketiga menguraikan tengtang deskripsi obyek 




BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi simpulan dan saran. 
 
 
  
